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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perjuangan tokoh utama dalam
memperoleh persamaan derajat perempuan dengan laki-laki, perjuangan tokoh
utama dalam memperoleh otonomi perempuan untuk menentukan apa yang baik
bagi dirinya dalam novel Yuni karya Ade Ubaidil, serta implikasinya terhadap
pembelajaran sastra Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Sumber data penelitian adalah novel Yuni karya Ade
Ubaidil. Data dikumpulkan melalui teknik baca dan catat, kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis isi dengan keabsahan data melalui triangulasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 80 data yang terdiri atas 22 data
perjuangan memperoleh persamaan derajat perempuan dengan laki-laki dan 58
data perjuangan memperoleh otonomi perempuan. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa perjuangan memperoleh otonomi perempuan lebih dominan
dibandingkan perjuangan memperoleh persamaan derajat. Tokoh Yuni
digambarkan sebagai perempuan yang berjuang mempertahankan hak
memperoleh pendidikan, menentukan masa depan, serta mengambil keputusan
secara mandiri di tengah tekanan budaya patriarki. Hasil penelitian ini
berimplikasi terhadap pembelajaran Sastra Indonesia di SMA sebagai bahan ajar

analisis novel yang memuat nilai-nilai feminisme dan kesetaraan gender.

Kata Kunci: feminisme, novel Yuni, otonomi perempuan
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ABSTRACT

This study aims to describe the main character's struggle to achieve equality
between women and men, the main character's struggle to gain women's
autonomy in determining what is best for herself in the novel Yuni by Ade
Ubaidil, and its implications for Indonesian Literature learning. This study
employed a qualitative approach using a descriptive method. The data source
was the novel Yuni by Ade Ubaidil. Data were collected through reading and
note-taking techniques, then analyzed using content analysis with data validity
ensured through triangulation. The findings revealed 80 data consisting of 22
data on the struggle for equality between women and men and 58 data on the
struggle for women's autonomy. These findings indicate that the struggle for
women's autonomy is more dominant than the struggle for equality. The
character of Yuni is portrayed as a woman who strives to defend her right to
education, determine her future, and make independent decisions amid the
pressures of a patriarchal culture. The findings of this study have implications
for Indonesian Literature learning at the senior high school level as teaching
material for novel analysis containing the values of feminism and gender

equality.

Keywords: feminism, the novel Yuni, women’s autonomy.
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LATAR BELAKANG

A. Latar Belakang

Karya sastra hadir dalam beragam bentuk, antara lain cerpen, puisi, drama,
roman, hikayat, dan novel. Sastra hadir untuk mengungkapkan eksistensi manusia
serta memberikan perhatian yang besar terhadap realitas kehidupan sepanjang
masa. Oleh karena itu, karya sastra yang dihasilkan diharapkan mampu
memberikan kepuasan baik secara estetik maupun intelektual (Ahyar, 2019, p. 7).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Indeks Ketimpangan
Gender (IKG) Indonesia pada tahun 2023 yang dipublikasikan pada tahun 2024
mencapai angka 0,447. Meskipun mengalami penurunan dibandingkan tahun
sebelumnya, data tersebut menunjukan bahwa kesenjangan gender masih menjadi
permasalahan yang perlu mendapat perhatian. Ketimpangan tersebut terlihat pada
berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, ketenagakerjaan, partisipasi dalam
pengambilan  keputusan, serta akses terhadap berbagai sumber daya
pembangunan. Kondisi ini mengakibatkan perempuan masih menghadapi
berbagai bentuk ketidakadilan gender seperti subordinasi, stereotip, marginalisasi,
dan dominasi, baik dalam lingkungan sosial maupun keluarga. Fenomena tersebut
menunjukan bahwa kesetaraan antara laki-laki dan perempuan belum sepenuhnya
terwujud dalam kehiupan masyarakat (Badan Pusat Statistik, 2024).

Ketidakadilan gender yang dialami perempuan berdampak pada
terbatasnya kebebasan dalam menentukan pilihan hidup, baik dalam bidang
pendidikan, pekerjaan, maupun masa depan. Perempuan kerap tidak memiliki

keleluasaan untuk mengambil keputusan secara mandiri karena adanya tekanan



dari lingkungan sosial dan budaya. Akibatnya, perempuan sering kehilangan
kesempatan untuk mengembangkan potensi diri, memperoleh pendidikan yang
layak, menentukan pilihan hidup, bahkan menentukan keputusan terhadap
kehidupan pribadinya sendiri. Kondisi tersebut juga dapat menimbulkan
ketergantungan, rendahnya posisi perempuan dalam pengambilan keputusan, serta
terbatasnya hak perempuan untuk menentukan masa depannya secara bebas.
dengan demikian, keadaan tersebut menunjukan bahwa perempuan belum
sepenuhnya memiliki otonomi dalam menentukan arah kehidupannya.

Salah satu wujud ketidakadilan gender yang dialami tokoh perempuan
tampak pada pandangan masyarakat yang membatasi peran perempuan hanya di
ranah domestik. Perempuan dianggap tidak perlu memiliki ambisi di luar rumah dan
cukup menjalankan tugas, seperti memasak dan mencuci. Hal ini terlihat pada
kutipan berikut “Perempuan tidak punya hak untuk menolak keputusan adat”
(Purnomo, 2020, p. 73).

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa perempuan tidak memiliki
kebebasan penuh dalam menentukan keputusan bagi dirinya sendiri karena harus
mengikuti aturan adat yang berlaku di masyarakat. Dalam perspektif feminisme
Yohanes Sehandi, kondisi tersebut mencerminkan belum terwujudnya persamaan
derajat antara perempuan dan laki-laki. Selain itu, perempuan juga belum
memperoleh otonomi secara utuh dalam menentukan hal yang dianggap baik bagi
dirinya sendiri akibat adanya tekanan budaya patriarki dan kekuasaan laki-laki
dalam kehidupan sosial.

Kondisi tersebut melatarbelakangi lahirnya Feminisme sebagai suatu

kajian yang berfokus pada perjuangan perempuan dalam memperoleh kesetaraan



hak serta kebebasan dalam menentukan kehidupannya. Feminisme menekankan
pentingnya kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai aspek
kehidupan, sekaligus menolak segala bentuk penindasan terhadap perempuan.
Oleh karena itu, kajian feminisme relevan digunakan untuk menganalisis bentuk-
bentuk perjuangan perempuan dalam menghadapi ketidakadilan gender.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menggunakan teori feminisme
menurut Yohanes Sehandi yang menitikberatkan pada perjuangan perempuan
dalam memperoleh persamaan derajat dengan laki-laki serta otonomi untuk
menentukan hal yang baik bagi dirinya. Dengan demikian, teori ini relevan
digunakan sebagai landasan analisis untuk mengkaji bentuk feminisme dalam
novel Yuni karya Ade Ubaidil dalam menghadapi berbagai tekanan sosial dan
budaya.

Salah satu karya sastra yang mengangkat persoalan tersebut adalah novel
Yuni karya Ade Ubaidil. Novel ini menggambarkan kehidupan tokoh perempuan
yang dihadapkan pada berbagai tekanan sosial, khususnya terkait dengan
pernikahan, pendidikan, dan pilihan hidup. Tokoh utama dalam novel ini
mengalami konflik batin ketika harus memilih antara mengikuti keinginan
lingkungan atau mempertahankan keinginannya sendiri.

Dalam novel Yuni karya Ade Ubaidil, tokoh Yuni digambarkan sebagai
perempuan muda yang hidup di tengah lingkungan masyarakat dengan budaya
patriarki yang masih kuat. Yuni memiliki keinginan untuk melanjutkan
pendidikan dan menentukan masa depannya sendiri. Namun, ia sering
menghadapi tekanan sosial serta pandangan masyarakat yang membatasi peran

perempuan hanya pada ranah domestik. Tokoh Yuni juga menunjukkan



perjuangan perempuan dalam mempertahankan hak dan kebebasannya di tengah
aturan sosial yang menempatkan perempuan pada posisi yang lebih rendah
dibandingkan laki-laki. Oleh karena itu, tokoh Yuni relevan dikaji menggunakan
teori feminisme Yohanes Sehandi karena mencerminkan perjuangan perempuan
dalam memperoleh persamaan derajat dan otonomi dalam menentukan pilihan
hidupnya sendiri. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu referensi dalam pembelajaran sastra, khususnya dalam penggunaan kajian
feminisme.

Perjuangan tokoh utama dalam novel Yuni menarik untuk dikaji karena
mencerminkan upaya perempuan dalam memperoleh kebebasan menentukan masa
depan serta memperjuangkan hak-haknya sebagai individu. Hal ini sejalan dengan
kajian feminisme yang menyoroti bagaimana perempuan berusaha keluar dari
tekanan sosial dan budaya yang membatasi ruang geraknya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengkaji perjuangan tokoh
utama dalam novel Yuni karya Ade Ubaidil melalui perspektif feminisme, serta

mengkaji implikasinya terhadap pembelajaran sastra Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah feminisme dalam novel Yuni karya Ade Ubaidil ditinjau dari
aspek memperjuangkan persamaan derajat perempuan dengan laki-laki?
2. Bagaimanakah feminisme dalam novel Yuni karya Ade Ubaidil ditinjau dari

aspek memperjuangkan otonomi perempuan untuk menentukan hal yang baik



bagi dirinya?
3. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian feminisme dalam novel Yuni karya

Ade Ubaidil terhadap pembelajaran sastra Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini disusun berdasarkan rumusan masalah yang telah

dipaparkan, yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan feminisme dalam novel Yuni karya Ade Ubaidil
yang ditinjau dari aspek persamaan derajat perempuan dengan laki-laki?

2. Untuk mendeskripsikan feminisme dalam novel Yuni karya Ade Ubaidil
yang ditinjau dari aspek otonomi perempuan untuk menentukan hal yang
baik bagi dirinya?

3. Untuk mendeskripsikan implikasi hasil penelitian feminisme dalam novel

Yuni karya Ade Ubaidil terhadap pembelajaran Sastra Indonesia?

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, baik dari aspek
teoretis maupun aspek praktis, yang diuraikan sebagai berikut.:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi
pengembangan kajian keilmuan, khususnya dalam bidang yang berkaitan
dengan penelitian ini, khususnya dalam menganalisis perjuangan tokoh
perempuan dalam memperoleh kesetaraan hak dan otonomi diri dalam

karya sastra.



b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi yang
mendukung pengembangan ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang
kajian penelitian, terutama dalam memahami perjuangan tokoh
perempuan dalam memperoleh kebebasan dan menentukan pilihan
hidupnya.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan
bagi peneliti selanjutnya yang melakukan kajian terhadap karya sastra
dengan menggunakan perspektif feminisme.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Dosen
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pembelajaran
sastra, khususnya yang berkaitan dengan kesetaraan gender dan kajian
feminisme dalam karya sastra.

b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mahasiswa
mengenai feminisme serta melatin kemampuan berpikir kritis dalam
menganalisis karya sastra.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan acuan bagi peneliti
selanjutnya dalam mengkaji karya sastra dengan perspektif feminisme.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat membantu peneliti lain
dalam mengembangkan penelitian yang lebih luas dan mendalam terkait

perjuangan perempuan dalam karya sastra.
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